PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 92 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN PEMERI NTAH REPUBLI K KOREA MENGENAI KERJA SAVA DI
Bl DANG KEBUDAYAAN ( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNVENT

OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND THE GOVERNMENT

OF THE REPUBLI C OF KOREA ON CULTURAL COOPERATI ON)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 28 Novenber 2000 Penerintah
Republ i k Indonesia telah nenandatangani Persetujuan antara
Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Korea
mengenai Kerja Sama di Bidang Kebudayaan (Agreenent between
the Governnent of the Republic of Indonesia and the
Governnent of the Republic of Korea on Cultural Cooperation),
sebagai hasil perundi ngan antara Del egasi-del egasi Penerint ah
Republ i k I ndonesi a dan Peneri ntah Republik Korea;

b. bahwa sehubungan dengan itu, perlu nengesahkan Persetujuan
t ersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);

3. Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan  Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :

PERATURAN  PRESI DEN  TENTANG PENGESAHAN  PERSETUJUAN  ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLIK | NDONESIA DAN PEMVERI NTAH REPUBLIK KOREA
MENGENAI KERJA SAMA DI Bl DANG KEBUDAYAAN ( AGREEMENT BETWEEN THE
GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND THE GOVERNMVENT OF THE
REPUBLI C OF KOREA ON CULTURAL COOPERATI ON).

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Penerintah Republik Indonesia dan
Penerintah Republik Korea nengenai Kerja Sama di Bi dang Kebudayaan
(Agreenent between the Government of the Republic of Indonesia and
the Governnent of the Republic of Korea on Cultural Cooperation)
yang tel ah ditandatangani pada tanggal 28 Novenber 2000 di Jakarta
yang naskah aslinya dalam Bahasa |ndonesia, Bahasa Korea, dan



Bahasa Inggris sebagaimana terlanpir dan nerupakan bagi an yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ill dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Septenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 21 Septenber 2007
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
ANDI  MATTALATTA
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2007 NOMOR 121

Lanpiran :

PERSETUJ UAN
ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN
PEMERI NTAH REPUBLI K KOREA
VENGENAI
KERJASAVA DI Bl DANG KEBUDAYAAN

Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Korea,
(sel anj utnya di sebut "Para Pi hak");

BERKEI NG NAN untuk menperkuat hubungan persahabatan antara
Rakyat Indonesia dan Rakyat Korea, dan untuk mnenajukan serta
mengenbangkan hubungan kedua negara dal am bi dang kebudayaan, seni,
pendi di kan dan il nu penget ahuan;

MENEGASKAN bahwa kerjasama ini akan nenberikan keuntungan
tinbal balik bagi rakyat kedua negar a;

BERDASARKAN pada hukum dan perat uran masi ng- masi ng negar a;

TELAH MENYETUWIUI hal - hal sebagai beri kut :

Pasal 1



Tuj uan dari Persetujuan ini adal ah untuk nenberi kan kemudahan
dan neningkatkan kerjasama di bidang kebudayaan, keseni an,
pendi di kan, ternmasuk kegi atan akadem s di bidang il nu penget ahuan
dan teknologi, kesehatan nasyarakat, nedia massa infornmnasi dan
pendi di kan, olah raga dan kewartawanan untuk rneni ngkat kan
penget ahuan rakyat tentang kebudayaan dan kegi atan-kegi atan
masi ng- masi ng negara di bi dang- bi dang di maksud.

Pasal 2

Untuk nencapai tujuan-tujuan tersebut, Para Pihak akan
mendor ong dan mnenper nudah :

(a) pertukaran kunjungan profesor dan pakar guna nenberikan
pengaj aran, w sata bel ajar dan penyel enggaraan kur sus-kur sus;

(b) pertukaran kunjungan para wakil organisasi atau asosiasi
pendi di kan, sastrawan, ilnmu pengetahuan, teknik, seniman,
ol ahraga dan wartawan serta Kkeikutsertaan nereka dalam
kongres, konferensi, sinposiumdan sem nar;

(c) pertukaran bahan dal am bi dang kebudayaan, seni, pendidikan
dan il nmu pengetahuan, ol ahraga, penterjemahan dan pertukaran
buku- buku, terbitan berkala dan publikasi-publikasi lain di
bi dang pendi di kan, il mu penget ahuan, kebudayaan dan ol ah raga
serta apabila memungki nkan, pertukaran contoh-contoh Kkarya
seni

(d) pertukaran kunjungan para ahli purbakal a masi ng- nasi ng negara
guna nenperol eh kenudahan untuk nmermasuki | okasi penggalian
benda purbakal a, untuk keperluan pel ati han, serta pertukaran
contoh dan hasil cetaknya.

Pasal 3

Masi ng- masi ng Pi hak akan berusaha nenberi kan kenudahan dan
beasi swa kepada para pelajar dan peneliti kedua negara untuk
mengi kuti pel aj aran pada |enbaga-|enbaga pendidi kan tinggi dan
penelitian | aboratorium

Pasal 4
Masi ng- masi ng Pi hak akan berusaha untuk nenyanpai kan ber bagai
segi kehi dupan dan budaya Pihak lain nelalui radio, televisi dan
nmedi a cet ak.
Untuk keperluan ini, Para Pihak akan nenberi kan kenudahan dal am
pertukaran bahan-bahan dan program program yang sesuai
Pasal 5

Para Pi hak akan nenberi kenudahan dan neni ngkat kan :

(a) pertukaran kel onpok artis, tari dan nusik;

(b) pertukaran seni dan paneran-paneran |ain;

(c) pertukaran film dokumentasi, rekaman program radio dan
televisi serta rekaman di atas piringan hitam dan kaset; dan

(d) pertukaran pakar di bidang perfilman, dan kei kutsertaan pada

festival filmlInternasional di masing-nmasi ng negara.



Pasal 6

Para Pi hak akan nendorong pertukaran kunjungan tim ol ahraga
dan akan nenpernudah perolehan tenpat tinggal dan kel el uasaan
gerak nereka di masi ng-masi ng negar a.

Pasal 7

Para Pihak akan nendukung peningkatan hubungan antar
or gani sasi -organi sasi penerintah di bidang kebijakan kepenudaan
maupun ant ar organi sasi - or gani sasi penuda yang secara resm di akui
di masi ng- masi ng negara. Para Pi hak juga akan mendorong pertukaran
del egasi dan kel onpok- kel onpok penuda serta pertukaran informasi
dan publikasi masal ah kepenudaan.

Pasal 8

Para Pihak, sedapat nmungkin, nmenjamn bahwa buku-buku
pel aj aran yang dltetapkan bagi | enbaga-| enbaga pendi di kan nereka
masi ng- masi ng;  khususnya yang berkaitan dengan sejarah dan
geografi, tidak nengandung kekeliruan atau kesal ahan tentang fakta
nasing-nasing negar a.

Pasal 9

Masi ng- masi ng Pi hak akan nendorong penbentukan | enbaga-
| enbaga kebudayaan dan perhi mpunan persahabatan di masi ng- nasi ng
wi | ayahnya, untuk tujuan-tujuan pendidi kan dan kebudayaan ol eh
Pihak lainnya atau oleh kedua belah Pihak secara bersana.
Per set uj uan Penerintah yang bersangkutan perlu diperol eh sebel um
| enbaga tersebut didirikan berdasarkan Pasal i ni

Pasal 10

1. Dal am rangka nencapai tujuan Persetujuan ini, suatu Kom si
Bersana dapat didirikan oleh Para Pihak, apabila dianggap
perlu, yang akan bertemu sesuai dengan kesepakatan Para Pi hak
atas perm ntaan salah satu Pihak secara bergantian di Seoul
dan Jakart a.

2. Kom si Bersama bertanggung jawab untuk neninjau kenbal
secara berkal a pel aksanaan Persetujuan ini, dan nenberikan
saran kepada Penerintah nereka dengan nerumuskan dan
mengusul kan kei ngi nan dari salah satu Pihak di bidang yang
tel ah ditetapkan dalam Persetujuan ini, serta nenberi saran
mengenai cara mnenper bai ki pel aksanaan Persetuj uan ini

Pasal 11

Setiap perbedaan pendapat yang muncul dalam penafsiran atau
pel aksanaan Persetujuan ini, akan disel esai kan secara bersahabat
mel al ui  konsul t asi - konsul tasi at au per undi ngan- per undi ngan antar
Para Pi hak, nel al ui saluran diplomati k.

Pasal 12



